A,

B.

BAB V

INTERPRETASI

Pendahuluan

Ada tiga hal pokok yang akan ditampilkan dalam
bab ini, yang pertama ; Akan dikemukakan tentang sejumlab
temuan data penting dari latar penelitian, Kedua , dari
hasil-hasil temuan data tersebut akan diabstaksikan deng-
an jalan membandingkannya teori-teori yang sudah mendapat
legitimasi dan justifikasi dari dunia ilmu pengetahuan .
Dan yang ketiga.adalah, akan ditampilkan gagasan yang me-
rupakan formulasi dari sejumlah temuan data yang bahasan~
nya disesuaikaa dengan disiplin ilmu yang selama ini
peneliti geluti, yang merupakan usaha merelevansikannya
dengan disiplin ilmu Penerangan dan Penyiaran Agama Islam

( PPAI ) pada Fakultas Dakwah.,

Hasil Temuan Data

Di antara beberapa hasil temuan data ~ dalam pe-

nelitian ini adalaih sebagail berikut :

1. Dalam menyelesaikan masalah fighiyah yang berkembang di
kalangan ummat Islam, IKSANY menggunakan metode muha~
waroh dengan model diskusi.

2. Walaupun IKSANY dalam sistem bermadzhab hanya mengiluti
salah satu dari madzhabul arba'ah (nadzhab yang empat)
namun dalam pola penetapan hukum terhadap permasalahan

figh yang ada dalaa muhawaroh kubro, IKSANY juga memn-



3.

4.

T.
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pertimbangkan pendapat-pendapat ketiga imam yang lain.
selesai tidaknya permasalaban yang ada dalam ﬁuhawaron
kubro, banyak bergantung pada ada dan tidaknya jawaban
dalam kitab-kitab salaf yang mu' tabar.

pDalam mentrasformasikannya hasil-hasil keputusan Yyang
dicapai dalam mubawaroh xubro kepada ummat 1slam, IKSA

NY menempuhnya ddngan empat cara, antara lain :

a. Melalui pengajian akbar

b. Melalui pengiriman kepada semua delegasi

c. Melalui pengajian rutin

d. Melalui media massa ( cetak )

Muhawaroh kubro wmerupakan usaba dakwah dalam mengak -
tualisasikan ajaran lslam, Dengan demikian Islam Yyang
telah mengklaim dirinya sebagai agama yang selalu re-
levan dengan perubahan dapat selalu dibuktikan.
Muhawaroi kubro dapat mengembangkan -—:kreatifitas ber
fikir dan memperluas wawasan unnat Islam (baca juga mu
hawirin) dan sekaligus usaha untuk menjauhkan pintu
ijtihad dari kunci penutup.

IKSANY dalam merealisasikan dakwahnya, dilaksanakan se
cara kelembagaan ( organisasi )

Menbudayanya semangat dan tekad kuat yang selalu menem-

pel pada subyek dakwah (muhawirin) dalam muhawaroh se-

hingga dapat menghasilkan keputusan valid yang dapat

dijadikan sebagai landasan bagi ummat Islam untuk



menerapkan figh Islam dalam kehidupan_sosial.

9, Sikap positif dari masyarakat Islam terhadap pelaksana
an mubhawaroh kubro olei IKSANY yang memang di pandang
sebagai suatu kebutuhan dalam menyelesaikan masalah
fighiyah yang serigkali terjadi dalam kehidupan ummaat
Islam,

10, Mengutamakan kerja sama dalam meyelesaikan masalah, ya
itu dengan jalan melibatkan atau mengundang berbagail
lembaga sosial keagamaan, semacan Pesantren dan cabang
cabang IKSANY sebagai peserta muhawaroh, Dengan demiki
an dapat mempererat tali persaudaraan diantara sesamaa
muslim,

11, Mengutamakan pemecahan masalah fiqhiyah yang memang
belum ada atau tidak jelas kedudukan atau dasar hukum
nya.

12. Kehadiran dewan mushachhih dalam forum muhawaroh sangat
penting dan besar pengérunnya dalam memutuskan permasa
lahan.

13, Menjunjung tinggi azas-azas musyawaroh merupakan modal

utama dalam menyelesaikan masalah.

C. Kajian Teori

pakwah Islam pada hakekatnya merupakan aktualisasi
imana ' yang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiataan
manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksa-

nakan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, ber-



upaya yang berkesinambungan dalam pemikiran sistem dakwah,
islam semakin tidak mengakar dalam sisteﬁ gsosial budaya .
Kedamaian, kema'muran dan keadilan yang diajukan Islam
semakin jauh dari kenyataan. Demikin juga berarti masalah
kemanusiaan yang paling fundamental ditunda pemecahannyaa
secara tuntas. Dalam konteks inilah hakeket dakwah Islam
merupakan sistem usaha bersama dari orang beriman dalam
rangka mewujudkan ajaran agama Islam dalam semua segl ke-
hidupan sosio kultural yang dilakukan melalui lembaga~lem
baga dakwah harus selalu dikembamg suburkan. Tentunya :
dengan pendekatan metode tertentu yang disesuaikan dengan

kondisi dan kebutuhan masyarakat yang akan dihadapi.

Dalam kerangka ini Asmuni Syukir (1983 : 99), men-
jelaskan bahwa lembaga dakwah ( dai ) dalam menentukan
stmategli dakwahnya sangat memerlukan pengetahuan dan
kecakapan dibidang metodelogi. Selain itu bila pold ber-
fikir kita bertumpuh dari'pendekatan sistem (sistem appro
ach), dimana dakwah merupakan suatu sistem dan metodologi
merupakan salah satu unsurnya, maka metodologd sederajaad
dengan unsur—unsuf lainnya seperti tujuan dakwah, sasaran
(obyek) , subyek dakwah dan lain sebagainya. Sedangkan me-
tode dakwah sebagaimana yang dimaksudkan dalam penelitian
(skripsi) ini adala cara atau jalan yang ditempuh oleh
subyek dakwah (IKSANY) dalan melaksanakan tugas - tugas

dakwahnya untuK-mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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fikir, bersikap dan bertindak manusia baik individual mau
pun kelompok dalam rangka mengusahakan terwujutnya ajaran

Islam dalam semua segi kehidupan dengan mengguanakan cara

tertentu. (Amrullah Achmad, 1985 : 2).

Dakwah Islam selalu bersentuhan dan bergelut deng-
an realitas sosial yang mengitarinya, sejalan - dengaan
ilmu pengetahuan dan tehnologi. Dalam hal ini dakwah Is-
lam menurut Amrullah Achmad (1985:2), akan dihadapkan pa
da dua kemungkinan, pertama, dakwah Islam mampu memberi,-
kan output terhadap lingkungan dalam arti memberikan da~-
sar filosofi, arah, dorongan dan pedoman perubahan masya-
rakat sampai terbentuknya realitas sosial baru. Kedua ’
dakwah Islam dipengaruhi oleh perubahan masyarakat dalaam
arti eksistensi, corak dan arahnya, ini berarti aktuali -

tas dakwah Islam ditentukan oleh sosio kultural.

Ketika perubahan sosio kultural senakin kompleks ,
menyebabkan masalah kemaﬁusiaan semakin meluas, Dakwah
Islam sebagai agem of change dihadapkan pada permasalahan
dengan keharusan membefrikan jawaban yang jelas menyangkut
kepentingan manusia dalam berbagai segi kehidupan. Maka
penataan lembaga dakwah dimulai kembali, perumusan pesan
ditinjau ulang, penenganan masalan secara konkrit harus
dikedepankan, secara keseluruhan sistem dakwah harus di
tinjau kembali baik efektifitasnya, efisiensi maupunn

jangkauan penanganan masalah yang dihadapi. Karena ~tanpa
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Menurut Syamsuri siddiq (1981 : 20), tujuan menentu
kan metode dakwah adalah untuk memberi kemudahan serta ke-
serasian bagi pengemban dakwah sendiri di dalam menyampai-
kan atau melaksanakan dakwahnya, juga memberikan kemudahan
serta keserasiaan terhadap fihak penerimanya. Karena itu
dapatlah dipahami betapa metode dakwah itu sangat diperlu-
kan bagi peningkatan keberhasilan dakwah Islamiyah,apalagil
di abad modern masa kini, dimana ilmu pengetabuan : dan

tehnologi telah sampai kepada puncaknya.

Banyak diantara metode yang dapat diterapkan dalam
pelaksanaan dakwah. Tiap metode ditinjau dan dinilai ten-
tang sifat dan ciri-cirinya, seberapa jaub metede itu balk
dilakukan, ditinjau baik dan buruknya serta bagaimana baik
nya menyempurnahkan metode itu sehingga membawa hasil yang
efektif., Menurut Abdul Kadir Munsyi (1981 : 31), metode

dakwah dapat dibagi sebagai berikut :

1. Metode ceramah

2, Metode tanya jawab

3., Metode Diskusi

4, Metode teladan

5. Metode infiltrasi (susupan, selipan) atau (infiltration
method)

6. Metode meragakan

7. Metode karyawisata



140

pari ketuju macam metode dakwah tersebut, salah sa
tunya yang diterapkan oleh Ikatan Santri Al-Khoziny (IKSA
NY) Buduran Sidoarjo dalam usaha dakwahnya untuk menyele-—
saikan masalah fighiyah yang terjadi di kalangan  ummaat
Islam adalah menggunakan metode muhawaroh atau yang lebih
dikenal dengan metode diskusi. Agar diperoleh pengertiaan

yang jelas serta menghindari kerancuan pemahaman , maka
peneliti memandang perlu memberikan batasan tentang pe -
ngertian diskusi dalam hal ini Abdul Kadir Munsyi (1981 :
46) , mengartikan bahwa diskusi adalah perbincangan suatu

maslah dalam éebuah pertemuan dengan jalam pertukaran pen
dapat diantara beberapa orang. Dengan pengertian lain
bahwa diskusi adalah perundingan untuk bertukar fikiraan
tentang suatu masalah, yaitu memahaui suatu masalah, me-

nemukan sebab dan mencari jalan Keluar pemecahannyae

Diskusi diadakan karene ingim memecahkan suatu ma
gsalah atau mempelajari béberapa pendapat secara lenih
mendalam, sehingga dalam forum diskusi sangat berguna un-
tuk memperkaya dan menambah pengalaman seseorang. Salah
satu ciri diskusi adal kebebasan berbicara dan mengeluar-
kan pendapat. Karena diskusi merupakan suatu pembicaraann
secara bebas yang diarahkan pada pemecahan suatu persoal-
an. Dengan diskusi sekaligus orang diajak herkumpul ber
sama dan berfikir sehingga peserta memilikisikap yang

dinamis, dengan fikiran-fikiran yang membuka kemungkinaan
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pertukaran pendapat, karena lebih banyak pengetahuan dan
pengalaman memberikan pandangan-pandangan baru pada tiap

peserta,

Mengacu pada pengertian dan pemaparan tersebut, pe
neliti dalam kerangka mendiskripsikan tentang metode dak-
wah IKSANY dalam menyelesaikan permasalahan fighiyah meng
artikan muhawaroh dan diskusi secara bersamaan, sebaab
keduanya sama-sama merupakan kegiatan yang mengarah Ipada
suatu pemecahan atau penyelesaian persoalan. Dalam hal
ini, senada dengan apa yang ditegaskan oleh KH, Abdus Sa~
iam ( 31 ), bahwa muhawaroh werupakan suatu hentuk aktivi
tas yang dilakukan oleh lkatan Santri Al Khoziny dalam
usaha dakwahnya untuk menyelesaikan atau memecahkan ma~
salah fighiyah yang terjadi di kalangan ummat Islam deng-
an jalan muhawaroh atau diskusi yang mengacu pada kitab
kitab salaf yang au'tabar sebagai referensi. (wawaneara ,

19 Agustus 1994).

Ada dua jenis diskusi menurut jumlah pesertanya ,

yaitu :

1. clas discussion ( group discussion ), yaitu suatu dis-
kusi yang jumlah pesertanya tidak dibagi-bagi ke dalam
beberapa kelompok kecil.

2. Small group discussion, yaitu diskusi atau pertukaraan

pendapat kelompok kecil yang terdiri atas enam atau
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delapan orang. (Abdul Kadir Munsyi,1981 : 51).

pitinjau dari segi jumlah pesertanya maka muhawa -
roh (diskusi) yang diselenggatakan oleh IKSANY tergolonng
dalam class discussion ( group discussion ) karena walau-
pun jumlah pesertanya ( mubawirin ) sangat banyah  tapi
tidak dipisah-pisah (pecah) menjadi beberapa kelompok ke
cil dalam memecahkan persoalan, Dalam arti semua rpeserta

mcnyelesaikan permasalahan dalam bentuk komisi-komisi.

Kemudian bila ditinjau dari tujuannya,maka diskusi

juga dibedakan kepada dua jenis, yaitu :

1. Discussion (debate), yaitu diskusi untuk | mencapai
tujuan tertentu, yakni dengan mengegolkan suatu
proposisi (keputusan), dengan jalan pengkajian yang
kritis dan disertai alasan-alasan (argumentasi).

2. Panel discussion, yaitu diskusi yang bertujuan untuk
menginventarisir beberapa buah pikiran atau pendapat
dalam memecahkan masalah tertentu, Disini pemecahan -
masalah bukanya jawaban yang faktual (benar atau salah)
tapi suatu rangkaian jawaban yang berdasarkan atas
pertimbangan yang cukup luas dan mencakup segala
aspek dari topik yang dibicarakan. (Abdul Kadir Munsyi,
1981 : 53).

Mengacu pada pembagian tersebut, ditinjau dari

tujuannya, maka muhawaroh (diskusi) yang dilaksanakan
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perencanaan yang penting, mengingat semakin Kompleksnya
permasalahan dakwah dewasa ini, ‘Anwar Masy'ari ( 1981
120 ), memandang bahwa faktor yang mempengaruhi dan
mentukan metode dakwah adalah sasaran dakwah, tindakan-
tindakan yang akan dilakukan serta situasi dan kondisi

masyatakat. Suatu penyelenggaraan dakwah yang dilakukan
pada lingkungan masyarakat tertentu dan pada waktu ter-
tentu, akan berbeda caranya bila mana dilaksanakan pada
masyarakat yang lain dan pada waktu yang lain pula, mes

kipun sasaran yang hendak dicapai adalah sama,

Menurut Asmuni Syukir ( 1983 : 103 ), faktor-fak
tor yang mempengaruhi pemilihan dan pengguanaan metode

dakwah adalah :

‘1. Tujuan dengan berbagai jenis dan fungsinya.,

2. Sasaran dakwah (masyarakat atau individual) dengan

segala kebijakan atau politik pemerintah, tingkat
usia, pendidikan, peradaban (kebudayaan) dan lain
sebagainya,

3. Situasi dan kondisi yang beraneka ragam keadaannya.
4, Media dan fasilitas (logistik) yang tersedia dengan
berbagai macam kualitas dan kuantitasnya.

5. Kepribaddan dan kemampuan seorang dai (muballigh).

Namun dari sekian banyak faktor-faktor yang mem-

pengaruhi penentuan metode dakwah, sangatlah menunggu -
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Artinya : Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi)
seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang
urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah an

tara mereka.(Depag, 1989 : 789).

Namun dalam konteks ini pula, perbedaan pandangaan
dapat terjadi, namun hal itu wajar karena pola pikir ma-
nusia memanh tidakii sama. Méka mengembalifan kepada dasar
pokok ajaran Islam yaitu™ Al gur'an dan Al Hadits ada-

lah perintah agama. Firman Allah dalam surat An Nisa': 59
Dl g Mgnb g L gmebl lyial il
Y;\;éw.cy)bd;,u\, 2oy :® 9@&@%‘;3‘5&;}9}

[ b‘- ' ".
L P \ " ' ¢ l 5\ ‘UJ[_,\_) .J"\,,
)&,’JL’JJ""J\_S?"-’“’JJV'J e
Arvinya : Hal orang-orang yang beriman, taatilah Allan dan

rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu, ke-
mudian jika kamu berlainan pendapat tentang se
suatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al -
qur'an) dan rasul (sunnahnya) , jika «amu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian .
Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan le
bih baik akibatnya. (Depag, 1989 : 128).

Selain firman Allah yang verdapat dalam surat Asy -
syura' ayat 38 di atas ada ayat lain yang meyeruhkan be-
tapa pentingnya suatu kerja sama, sebagaimana yangw. ter

dapat dalam surat Al Maidah ayat 2.
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Artinya : Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaral. pan bertagq-
walah kamu kepda Allah, sesungguhnya Allah amat
berat siksanya. (Depag, 1989 : 157) .

Banyak sekali kebutuhan dalam kehidupan manusia ti
dak-dapat dipenuhi dengan usaua sendiri, melainkan memer-
lukan kerja dan usaha bersama dengan orang lain. uabungan
usaha dan kerjasama diantara oralg-orang itulah yang di -
namakan organisasai. Istilah organisasismenunjuckan Kepa-
da suatu keadaan dimana beberapa orang bergabung dan mem-
persatukan kekuatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Menghadapli persoalan yang demikiapg besar dan luas, tidak
mungkin diselesaikan dengan balik jika dihadapi oleh seo -
rang dai saja. Jadi pada prinsipnya semua masalah itu
harus dihadapi secata bersama, secara kolektif, gotong
royong oleh ahlinya masing-massing dan orang-orang Yyang

mempunyai hubungan dalam masalah dakwah 1slam., (Ya'qub ,

1986 : 109).

Kerja sama yang demikian ini baru terwujud bila di
bina dalam suatu ikatan yang mengatur langkab - langka
usahanya menuju kepada tujuan dengan suatu langgam dan
langkah yang seragam. Kerja sama dan gotong royong ini pa

da hakekatnya adalah organisasi. Langkah atau cara Kerja
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sama (organisasi) ini pula yang diterapkan oleh IKSANY
Buduran Sidoarjo dalam usaha dakwahnya menyelesaikan ma-
salah fiqhiyah yang terjadi di «alangan ummat Islam, ya'=-
ni dengan cara melibatkan atau aengundang lemabaga-lemba~

ga sosial keagamaan dalam forum muhawaroh kubro.

Gagdsaﬂ Peneliti

Gagasan dalam hal ini merupakan formulasi dari
sejumlah temuan data yang sudah barang tentu bahasannya
disesuaikan dengan disiplin ilmu yang selama ini peneli-
ti tekuni yaitu Penerangan dan Penyiaran Agama Islam

( PPAI ) pada Fakultas Dakwah,

Gagasan yang lhendak peneliti tuangkan dalam pem-
bahasan ini dimaksudkan kepada mereka yang berkecimpung
di dalam bidang penerangan aan penyiaran Agama Islam
( baca; dakwah ) dalam pemilihan dan pengguaaan metode -
dakwah yang disesuaikan dengan tujuan, sasaran serta

situasi dan kondisi dimana dakwah itu akan dilaksanakan .

Secara mendasar kita telah merasakan, betapa ummat
Islam telah diguncangkan oleh permasalahan-permasalahan
dalam kehidupannya sebagali aKibat perubahan sosial yang
didalangi oleh ilmu pengetahuan dan tehnologi yang ‘tanpa
mengindahkan norma-norma agama. Dalam Kondisi yang sesacam
ini nilai berganti dengan cepat, demikian pula cara hi-

dup dengan akibat timbulnya rasa tidak menentu dalam
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Di zaman sekarang ini di perlukan lembaga ijtihad
yang beranggotakan orang-—orang anli dari berbagai disi-
plin ilmu misalnya : agama, ekonomi, politik, tehnelogi,
kedokteran, hukum dan sebagainya. Dengan demikian masa -
lah dapat ditinjau dari beberapa aspek, sehingga tampak-—
lah hakekat suatu persoalan, dan cara menyelesaikan ma—
salah itupun dapat difikirkan bersama. Maka dapat di
tegaskan bahwa dakwah (baca; kegiatan ijtibhad ( semacam
forum bahtsul masa'il, majelis tarjih, muhawaroh qubro -
atau bentuk halagoh yang lain ) merupakan kunci untuk me
nyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh ummat
Islam sekarang dan yang akan datang. Dengan demikian, ka
lau lembaga-lembaga atau forum-forum ijtihad dapat dikem
- bang suburkan, sudaih barang tentu hukum lslam akan ber -
kembang seirama dengan perkembangan serta tuntutan zaman,
sekaligus pengukuhau bahwa Islam yang senantiasa relevan
dengan perubahan zaman benar-benar terbukti keflexibela~

nya.



Catatan Lapangan

gesuai dengan kerangka penelitian diskriptif ku -

alitatif, untuk mendidskripsikan tentang metode dakwah IK
SANY dalam menyelesaikan masalah fighiyah di kalangam um-
mat Islam yang didasarkan dari hasil observasi (pengamat-
an) dan wawanoara peneliti berhasil menjaring sejumlah
data atau informasi yang terekam dalam bentuk catatan la

pangan sebagalimana berikut ini :
1., lakekat muhawaroh kubro

Muhawaroh adalah aktivitas dakawah yang dilakukann
IKSANY Buduran Sidoarjo dalam usaha dakwahnya untuk
menyelesaikan masalah fighiyah yang terjadi di kalang-
an ummat Islam, pada dasarnya tidak.. berbeda dengan
forum-forum yang digelar di lingkunagan Pesantren atau
lembaga-lembaga sosial keagamaan lainnya misalnya: bah
tsul masa'il, musyawarah, majlis tarjih atau bentuk -
bentuk halagah lainnya, yang sama-sana merupakan forum
atau aktivitas untuk membahas persoalan persoalan ke-
masyarakatams Penambahan kata "kubro" setelah "muhawa-
roh", karena aktivitas ini pesertanya banyak (melibat-
kan banyak pesantren dan lembaga~lembaga sosial keaga~
maan). KH, Abdus Salam menyebutnya dengan istilah kolo
sal, karena memang momen ini sangat akbar dibénding
dengan aktivitas IKSANY yang lain, sehingga harus

memakai istilah kubro di belakang kata muhawaroh Yyang
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berarti terbesar.
Latar belakang, maksud dan tujuan

Perubahan sosial yang dibarengi dengan semakin -
canggihnya ilmu dan tehnologi membawa semakin kompleks
nya masalah yang dihadapi oleh ummat Islam dalam me-
nerapkan hukum figh Islam dalam kehidupan sosial, se-
mentara masyarakat awam sendiri sulit mencari alterna-
tif penyelesaiannya, maka sebagai wujud peran serta
IKSANY dalam mensukseskan pembagunan untuik mengantisi
pasi setiap perkembangan dan menjawab masalah yang di
timbulkannya menurut tinjauan islam melalui forum

mubawaroh Kubro.
Proses pelaksanaan

Muhawaroh kubro merupakan rangkaian kegaatan dari
acara peringatan Haul dan Haflah Rajabiyah Yyang di
selenggarakan setiap tahun di bulan Hajab oleh Lembaga
Pesantren Al-Khoziny, Karena itu panitianyapun diben -

tuk secara bersamaan.
Pemberitaiuan dan permohonan as'ilah ( masalah )

Muhawaroh kubro memerlukan penangananyang serius
dan waktu yang relatif lama dalaa penyelenggaraannya ,
karena itu pembentukan panitia dilakukan dua bulan se
belum hari pelaksanaan yang terdiri dari wakil-wakil

santri yang dipandang mampu dalam tugasnya. . Setelah
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PENUTUP

Dengan limpaiian rahmat, hidayah dan ma'unaunnya ,
peneliti mampu menyelesaikan tugas akhir dari study

kesarjanaan ( S-1 ) pada Fakultas Dakwah Surabaya IAIN

Sunan Ampel.

Peneliti sadar, sebagai hambah Allah yang dlaif,
sudah barang tentu tidak terlepas dari sifat kurang dan
khilaf. Karena itu segala saran dan Kritik yang bersi -
fat membengun dari semua fikak senantiasa diharapkan ,

demi sempurnahnya penelitian ini,

1Hanya Allah semata yang paling sempurnah, = .Dan
akhirnya peneliti berharap, semoga hasil penelitian ini
membawa manfaat bagi semua fihak, Khususnya bagi peneli

ti. Amien,

Surabaya

1994
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